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Larang Dirikan Rumah
Ibadah Langgar HAM

JAJAR (Joglosemar): Pen-
dirian rumah ibadah sering
kali diwarnai konflik yang ter-
jadi di masyarakat. Padahal
{arangan mendirikan rumah
ibadah merupakan salah satu
bentuk pelanggaran hak asasi
manusin (HAM),

Dalam konteks kebebasan
beragama schagai HAM, pen-
dirian tempat ibadah merupa-
kan bagian kebebasan untuk
mevwujudkan agama dan keya-
kinannya, Kebebasan ini baik
dilakukan sendiri-sendiri mau-
pun bersama-sama dalam ru-
ang publik maupun privat.
“Sebapai pelaksannan HAM
pendirian rumah ibadat tun-
duk pada ketentuan pasal 28]
UUD 1945." tutur Isharyanto,
Dosen Fakultas Hukum UNS,
narasumber dalam diskusi ber-
tema Pendirian Tempat Thadah
dulam Perspekeif HAM, di Kan-
tor Commitmen, Kamis (6/8).

Namun demikian, dikata-
kan, secara faktual harus dipa-
humi pendirian rumah ibadah
menjadi bagian dari sebuah ko-
munitas sosial yang terkadang
tidak identik dengan pemeluk-
nya. Sehubungan dengan ini,
ketentuan yang mensyaratkan

adanya dukungan sosiologis un-
tuk pendirian rumah ibadat di-
nilai tepat. Sebab pendirian ru-
mah ibadah secara fisik berkai-
tan dengan kepentingan umum.
Dikatakan Isharyanto, per-
masalahan perizinan Kerap
menjadi persoalan dalam pen-
dirian romah ibadah. “Perso-
alan teknis birokrasi tidak bo-
leh menghambat maksud dite-
tapkannya kebijakan perizin-
an pendirian rumah ibadah,”
imbuh dia. Sebab, pada prin-
sipnya hal itu dilakukan justru
untuk melindungi HAM, khu-
susnya kebebasan beragama,
Sementara itu, narasumber
lain, Pendeta Melvyn Naing-
golin mengungkapkan, pe-
langgaran HAM sering terjadi
dalam hal kebebasan beriba-
dah. Dirinya mencontohkan
kasus vang dialami schbuah ge-
reja di kawasan Pucangsawit.
Di tahun 2006, secara lisan
oleh Wakil Walikota dinyata-
kan dicabut. Sementara ge-
dung tidak boleh diperguna-
kan scbagai tempat ibadah
sampai izin baru keluar. Se-
mentara pengurusan izin baru,
dikatakannya cukupssulit dan
memakan wal:tw\la.tﬁ;,. {cka)
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